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Abstrak

Tujuan utama dari penerapan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk meningkatkan efisiensi
sistem transportasi publik di Kota Manado adalah untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi alternatif
strategi untuk mengurangi kemacetan lalu lintas, meningkatkan aksesibilitas, dan memperbaiki layanan
transportasi publik. Hierarki kriteria yang terdiri dari ekonomi, keberlanjutan, dan lingkungan dibuat
untuk menilai dampak setiap faktor terhadap tujuan utama. Melalui kuesioner dan analisis
perbandingan berpasangan, bobot relatif untuk setiap kriteria ditentukan. Hasil dari analisis AHP
menyediakan rekomendasi strategi yang paling sesuai untuk diterapkan dalam meningkatkan efisiensi
sistem transportasi publik di Kota Manado. Studi kasus ini memberikan wawasan berharga bagi
pengambil keputusan dan perencana transportasi dalam upaya meningkatkan mobilitas perkotaan
yang berkelanjutan.

Kata Kunci: AHP, Transportasi Publik, Kemacetan Lalu Lintas

Abstract
The main objective of applying the Analytical Hierarchy Process (AHP) method to improve the efficiency
of the public transportation system in Manado City is to identify and evaluate alternative strategies to
reduce traffic congestion, increase accessibility, and improve public transportation services. A hierarchy
of criteria consisting of economic, sustainability and environmental was created to assess the impact
of each factor on the main objectives. Through questionnaires and pairwise comparison analysis, the
relative weights for each criterion were determined. The results of the AHP analysis provide
recommendations for the most appropriate strategies to be implemented in improving the efficiency
of the public transportation system in Manado City. This case study provides valuable insights for

decision makers and transport planners in efforts to improve sustainable urban mobility.
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PENDAHULUAN

Kota Manado sebagai salah satu kawasan perkotaan yang terus berkembang di
Indonesia, mengalami pertumbuhan penduduk dan kegiatan ekonomi yang signifikan.
Namun, pertumbuhan ini juga membawa sejumlah tantangan serius dalam mengelola
sistem transportasi publik (Gunawan, 2021). Salah satu masalah yang menonjol adalah
kemacetan lalu lintas yang menjadi kekhawatiran utama bagi warga kota (Nurhandayani &
Noor, 2020). Pada jam-jam sibuk, jalan-jalan utama sering kali menjadi sesak, menghambat
mobilitas penduduk dan memperlambat alur kegiatan ekonomi (Maharani, 2018).
Kurangnya koordinasi antar moda transportasi, termasuk bus, angkutan kota, dan taksi,
juga menjadi kendala serius. Seringkali, penumpang dihadapkan pada kesulitan untuk
beralih dari satu moda ke moda lainnya, menyebabkan ketidaknyamanan dan peningkatan
waktu perjalanan (Sugiyanto et al., 2021).

Selain itu, ada kekhawatiran terkait dampak lingkungan dari sistem transportasi
publik yang kurang ramah lingkungan (Hartono et al., 2020). Peningkatan polusi udara dan
kontribusi terhadap masalah lingkungan lainnya menjadi perhatian yang tak dapat
diabaikan. Faktor-faktor ini mengisyaratkan perlunya solusi inovatif dan terukur dalam
mengelola sistem transportasi publik Kota Manado.

Namun, implementasi solusi semacam itu juga terkendala oleh keterbatasan
sumber daya yang tersedia (Noor Rahmah & Kusuma Ningrat, 2023). Dana dan
infrastruktur yang terbatas membatasi upaya untuk mengembangkan sistem transportasi
yang lebih baik (Sitinjak & Nurlela, 2022). Dibutuhkan suatu pendekatan yang dapat
memberikan hasil optimal dengan mempertimbangkan keterbatasan sumber daya yang
ada (Sirait, 2023).

Masyarakat Manado sebagai pemangku kepentingan utama, menaruh harapan
tinggi terhadap perbaikan sistem transportasi publik (Santoso et al., 2022). Mereka
menginginkan layanan yang lebih efisien, handal, dan dapat diakses dengan mudah untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka (Cholis, 2020). Oleh karena itu, diperlukan suatu
pendekatan yang sistematis dan terukur dalam memperbaiki efisiensi sistem transportasi
publik (Novitasari, 2023).

METODE PENELITIAN
Model yang diterpkan yaitu dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) untuk meningkatkan efisiensi sistem transportasi publik di Kota Manado.
Model ini menjadi alat penting yang membantu untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi

alternatif solusi dengan lebih terstruktur dan efektif (Astaril et al., 2021).
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Model yang digunakan dalam penelitian ini merupakan representasi matematis dari sistem
transportasi publik di Kota Manado. Model ini mensimulasikan berbagai skenario dan
memahami dampak dari setiap keputusan yang diambil (Apriyanto et al.,, 2023). Dalam
konteks model ini, penulis mengidentifikasi variabel dan kriteria utama yang menjadi dasar
evaluasi. Variabel-variabel ini mencakup berbagai aspek, seperti kecepatan, kapasitas,
biaya, dampak lingkungan, dan kualitas layanan. Setiap variabel diberi bobot sesuai
dengan tingkat kepentingannya dalam pengambilan keputusan (Khairani et al., 2022).
Model ini juga memperhitungkan sejumlah alternatif solusi yang mungkin, seperti
peningkatan frekuensi layanan, perluasan jaringan transportasi, atau pengoptimalan rute.
Setiap alternatif diuji dan dievaluasi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya
(Alif, 2020). Penggunaan model ini memungkinkan penulis untuk mengidentifikasi solusi
optimal yang memberikan manfaat terbesar bagi efisiensi sistem transportasi publik di Kota
Manado. Model ini akan menjadi alat yang sangat berguna dalam mendukung
pengambilan keputusan yang informatif dan terukur (Ardiprawiro & Maharani, 2020).
Guna mengatasi permasalahan diperlukan sistem pengambilan keputusan yang
mampu menangani sejumlah pihak terlibat, berbagai sudut pandang, serta beragam
kepentingan (Susanto, 2019). Pendekatan sistem ini dirancang untuk memanfaatkan
analisis ilmiah dalam pengembangan dan pengelolaan sistem transportasi publik, serta
merancang sistem informasi untuk pengambilan keputusan yang lebih efektif (Sidik et al.,
2023).

| Identifilkka=1 / formulasi masalah |

:

| Tentulan tuyjuan yvang ingin dicapai

| Identifiltasi dan Analisis kriteria

| Identifilcasi alternatif yang mungkin dilakoalcan |

| Evaluasi konsekuensi alternatif

| Pilih alternatif terbailc |

Gambar 1. Prosedur pendukung pengambilan keputusan
Pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan berbagai kriteria dapat
diklasifikasikan ke dalam dua jenis, yaitu kriteria tunggal dan kriteria multi. Proses evaluasi
dengan multi kriteria meliputi langkah-langkah berikut:
1. Identifikasi dan analisis / pembobotan kriteria-kriteria penilaian
2. Evaluasi hasil prediksi konsekuensi alternatif berdasarkan beberapa kriteria

3. Pengalian bobot pada hasil evaluasi
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4. Pemilihan alternatif dengan nilai tertinggi.

Metode Analytical Hierarchi Process (AHP) adalah suatu pendekatan sistematis untuk
membandingkan sejumlah tujuan atau alternatif. AHP memberikan landasan yang jelas
dalam pengambilan keputusan, baik secara rasional maupun intuitif, untuk memilih
alternatif terbaik dari berbagai opsi yang dievaluasi dengan multi kriteria.

AHP adalah model pengambilan keputusan yang komprehensif karena mampu
menangani masalah dengan tujuan dan kriteria yang beragam. Dalam formulasi matematik

AHP, matriks digunakan sebagai alat utama. Penilaian relatif dan penilaian absolut

digunakan untuk membandingkan dan mengurutkan/memeringkatkan alternatif
berdasarkan tingkat kepentingan mereka terhadap kriteria yang telah ditetapkan.
Tabel 1. Skala penilaian perbandingan pasangan
Intesitas Keterangan Penjelasan
kepentingan
1 Kedua elemen sama pentingnya Dua elemen mempunyai
pengaruh yang sama besar

terhadap tujuan

3 Elemen yang satu sedikit lebih Pengalaman dan penilaian sedikit
penting daripada elemen yang menyokong satu elemen
lain dibandingkan  elemen  yang

lainnya

5 Elemen yang satu lebih penting Pengalaman dan penilaian sangat
daripada elemen yang lainnya  kuat menyokong satu elemen

dibandingkan elemen lainnya

7 Satu elemen jelas lebih mutlak Satu elemen yang kuat disokong
penting  daripada  elemen dan dominan terlihat dalam
lainnya praktek

9 Satu elemen mutlak penting Bukti yang mendukung elemen
daripada elemen lainnya yang satu terhadap elemen lain

memiliki  tingkat ~ penegasan
tertinggi yang mungkin
menguatkan

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai Nilai ini diberikan bila ada dua

pertimbangan yang berdekatan

kompromi di antara dua pilihan

AHP menggunakan dua jenis pengukuran terhadap alternatif tindakan pada suatu

kriteria yaitu penilaian relatif dan penilaian absolut. Penilaian relatif (Relative
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measurement), membandingkan beberapa alternatif berdasarkan rasio kepentingan.
Menilai derajat kepentingan alternatif yang satu terhadap alternatif lainnya untuk suatu
kriteria. Penilaian absolut (Absolute measurement) mengurutkan beberapa alternatif
berdasarkan poin nilai (scoring). Alternatif dinilai dengan suatu derajat ukuran tertentu,
misalnya angka 1 hingga 9.
Analisis
Dalam makalah ini dikaji penerapan sistem pendukung pengambilan keputusan

untuk meningkatkan efisiensi sistem transportasi publik di Kota Manado
Identifikasi dan formulasi masalah

Dari data sekunder berupa hasil penelitian terkait sistem transportasi publik di Kota
Manado, terlihat bahwa tingkat efisiensi operasionalnya belum mencapai tingkat yang
diinginkan. Studi yang dilakukan oleh Sompie dan Pangemanan (2014) menunjukkan
bahwa tingkat ketepatan waktu rata-rata perjalanan penumpang masih di bawah standar
yang diharapkan. Selain itu, kenyamanan dan keamanan masih di bawah standar
menandakan kebutuhan untuk meninjau dan memperbarui jaringan transportasi.
Tentukan tujuan dan kritera

Berangkat dari permasalahan yang ada, serta dengan mengkaji keinginan para
pemangku kepentingan sebagai pengarah tujuan dan kriteria yang ingin dicapai. Maka
tujuan yang ingin dicapai adalah memilih alternatif tindakan optimal (Rofi'urruttab, 2023).

Adapun kriteria yang digunakan adalah :
1. Aspek ekonomi yaitu : biaya operasional
2. Aspek keberlanjutan yaitu : keberlanjutan dalam kota
3. Aspek lingkungan yaitu : dampak terhadap lingkungan
Pilih alternatif tindakan yang dapat dilakukan

Ada berbagai alternatif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efisiensi sistem
transportasi publik di Kota Manado. Dalam kajian ini hanya akan dipertimbangkan 3 (tiga)
jenis alternatif yaitu :
1. Optimasi rute
2. Peningkatan kualitas pelayanan
3. Peningkatan prioritas transportasi publik

Hirarki tujuan, kriteria serta alternatif tindakan dalam pendukung keputusan dalam
meningkatkan efisiensi sistem transportasi publik di Kota Manado seperti djelaskan pada

gambar berikut ini.
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MMemilih alternatif tindakan optimal

Tujuan
A A Fkonomi Kebe ljlanjutan Ling] gan
Kriteria Biaya operasional Keberlanjutan dalam Dampak terthadap
kota Imglkungan
Optimaszi Rute O Optimasi Rute O Optimasi Rute
x i O Peningkatan
Altermatif | D Feningkatan QFeningkatan eninglatan )
Transportasi Poblic Transportasi Publikc Transportasi Publik
O EendaraanFamah O Kendaraan Famah O Kendaraan Famah
Lmgkungan Linglungan Lingkungan

Gambar 2. Hirarki tujuan, kriteria dan alternatif tindakan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penilaian Kriteria

Ekonomi Keberlanjutan Lingkungan

Ekonomi
1/1 3/1 2/1
Keberlanjutan|1/3 1/1 1/3
Lingkungan|q /2 3/1 1/1

Dengan perkalian matriks hingga mencapai nilai eigenvektor yg stabil diperoleh

rangking kriteria sebagai berikut ini.

Elkonomi U, 52
Keberlanjutan 0 14
Lingkungan UJ 33

Penilaian Alternatif terhadap aspek ekonomi
Alternatif 1 Altemnatif 2 Alternataf 3

Alternataf 1

Alternatif 2

Alternatif 3 1’{‘1 5{1 ?"{1
1/5 1/1 5/1
1/7 1/5 1/1

Dengan perkalian matriks hingga mencapai nilai eigenvektor yg stabil diperoleh

bobot setiap alternatif terhadap aspek ekonomi sebagai berikut ini.

Altrn 1

0,70
Altrm 2 023
Altrn 3 D: D?
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Penilaian Alternatif terhadap aspek keberlanjutan

Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3

Alternatif1 [1/1 1/5 1/2
Alternatif2 [5/1 1/1 3/1
Alternatif 3 2[1 1/3 1_}"1

Dengan perkalian matriks hingga mencapai nilai eigenvektor yg stabil diperoleh

bobot setiap alternatif terhadap aspek keberlanjutan sebagai berikut ini.
Altrn 1 012

Alm2|(0 65
At 3|, 23

Penilaian Alternatif terhadap aspek lingkungan
Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3

Attematif1 [1/1 7/1 1/3
Alternatif 2 1}(’? ]_;?1 1!’9
Alternatif 3 3;1 gfl 1;1

Dengan perkalian matriks hingga mencapai nilai eigenvektor yg stabil diperoleh

bobot setiap alternatif terhadap aspek lingkungan sebagai berikut ini.

Alten 170, 29
Altrn 2
1210,06
Atten 3]0, 65
Memilih alternatif tindakan optimal
Tujuan
L. Ekonomi Keberlanjutan Lingkungan
Kriteria Biaya operasional Eeberlanjutan dalam Dampak terhadap
0.52 kota linglungan
0,14 0,33
QAltm 1 0,70 OAlm1 0.12 DAl 1 029
Alternatif O Altrm 2 0,23 Q Al 2 065 O Altrn 2 0,06
—OAlten 3 0,07 oAl 3 023 O Altrn 3 0,65

Gambar 3. Bobot kriteria dan alternatif
Rangking alternatif tindakan diperoleh dari perkalian matriks bobot alternatif

tindakan dengan matriks bobot kriteria.
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Ekonomi Keberlanjutan Lingkungan

Atml 0,70 0,12  0,297[0, 527 Ekonomi
‘ U, 14 EKeberlanjutan

ﬂ, 33 Lingkungan

A2 |0,23 0,65 0,06
Atm3 0,07 0,23 0,65

Hasil perkalian matriks memberikan bobot terhadap setiap alternatif sebagai berikut

ini.

a. Optimasi Rute. Alternatif 1 ¥ 0,48

. Peningkatan Transportasi Publik. Alternatif 2 W 0,23
Kendaraan Ramah Lingkungan. Alternatif 3 ¥ 0,29

Pengambilan keputusan adalah tahapan akhir dari serangkaian proses pemilihan di
antara beberapa opsi alternatif. Untuk memastikan keputusan terbaik, langkah awal adalah
memahami permasalahan dan merumuskan tujuan yang ingin dicapai. Selanjutnya,
identifikasi berbagai alternatif dan pertimbangkan konsekuensi dari masing-masing
tindakan (Ali et al., 2018). Penilaian terhadap setiap alternatif menggunakan standar
pengukuran adalah langkah penting untuk membandingkannya. Alternatif dengan nilai
tertinggi akan dipilih sebagai keputusan terbaik yang memberikan manfaat optimal.

Dalam upaya mengevaluasi alternatif untuk meningkatkan efisiensi sistem transportasi
publik di Kota Manado, diperlukan penggunaan kriteria sebagai landasan. Kriteria ini
digunakan untuk menilai potensi dampak yang mungkin timbul dari setiap alternatif yang
ada. Analisis terhadap kriteria penilaian bertujuan untuk memetakan standar pengukuran

yang nantinya akan digunakan untuk membandingkan berbagai alternatif.

SIMPULAN

Dengan penerapan metode Analytical Hierarchy Process nilai tertinggi yang
didapatkan yaitu meningkatkan efisiensi sistem transportasi publik di Kota Manado. Jadi,
Optimasi Rute merupakan alternatif yang terbaik dari beberapa alternatif dan keputusan
ini akan memberikan manfaat optimal. Penelitian selanjutnya sebaiknya dapat memastikan
bahwa kriteria-kriteria yang diidentifikasi, baik dari aspek ekonomi, keberlanjutan maupun
lingkungan, diintegrasikan dengan baik dalam analisis AHP. Bobot relatif dari masing-
masing kriteria harus ditetapkan dengan cermat berdasarkan preferensi dan tujuan dari
semua pemangku kepentingan yang terlibat. Kemudian juga sebaiknya melibatkan
pemangku kepentingan utama, termasuk pemerintah, masyarakat, dan pelaku industri
terkait, dalam proses pengambilan keputusan. Pendekatan ini memastikan bahwa

kepentingan semua pihak dipertimbangkan secara adil
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